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ABSTRAK
Pengamatan pola arus laut merupakan bagian dari pengumpulan data yang dilaksanakan
oleh Pushidros TNI-AL. Informasi mengenai pola arus digunakan sebagai pendukung untuk
keselamatan bernavigasi dalam pelayaran terutama bagi kapal yang akan melaksanakan kegiatan

keluar masuk pelabuhan, selat dan teluk.

Banyaknya kesulitan dalam pengambilan data secara manual yang diantaranya disebabkan
oleh pengaruh cuaca buruk, ombak laut yang tidak menentu dan juga personil yang dibutuhkan lebih
dari 1 orang. Seiring dengan perkembangan teknologi survei dan pemetaan, banyak alat ukur pola
arus yang tersedia saat ini untuk pengambilan data pola arus yang lebih mudah, efektif dan akurat.
Salah satu alat yang digunakan dalam pengukuran pola arus adalah alat Float Tracking dengan

menggunakan GPS Tracker.

Dalam penelitian ini data yang digunakan merupakan data primer hasil dari akuisisi
pengambilan data pola arus di perairan pantai Ancol Jakarta Utara selama beberapa hari dengan
interval pengambilan data dari 10 detik sampai 60 detik atau satu menit di Pantai Ancol Jakarta Utara.
Pengolahan data pola arus menggunakan perangkat lunak SMSToExcel, Microsoft Excel dan
AutoCAD 2007

Kata Kunci : Prototipe, Pengambilan Data, Data Primer, Interval, Float Tracking, GPS Tracker dan

Pengolahan Data.
ABSTRACT

Observations ocean current patterns are part of the data collection carried out by Pushidrosal.
Information on the current pattern is used as a support for safetynavigation, especially for ships’s
activities in and out of ports, straits and bays.

Many difficulties in obtaining data manually which are caused by the bad weather, sea waves
erratic and personnel required more than one person. Along with the development of surveying and

mapping technology, many instruments are available today for current pattern data retrieval easier,
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effective and accurate. One of the tools used in the measurement of the current pattern is a tool Float

Tracking using GPS Tracker.

In this study, the data primary data collected from the acquisition of data flow patterns in

coastal waters Ancol in North Jakarta for a few days with the data retrieval interval from 10 seconds to

60 seconds or one minute at Beach Ancol, North Jakarta. Data flow patterns was processed using
software SMSToExcel, Microsoft Excel and AutoCAD 2007.

Keywords: Prototype, Data Collection, Data Primer, Interval, Float Tracking, GPS Tracker and Data

Processing.

Latar Belakang

Pusat Hidro-Oseanografi TNI Angkatan
Laut (Pushidros TNI-AL)
yang untuk

pembinaan Hidro-Oseanografi yang meliputi

sebagai lembaga
bertugas menyelenggarakan
survei, penelitian, pemetaan laut, publikasi,
penerapan lingkungan laut dan keselamatan
navigasi pelayaran baik untuk kepentingan TNI
maupun kepentingan umum (publik). Hal ini
berdasarkan pada Perpres Rl Nomor 10 tahun
2010, tentang Susunan Organisasi Tentara
Nasional Indonesia. Berdasarkan tugas dan
fungsi tersebut salah satu kegiatan di dalam
survei hidro-oseanografi yang dilaksanakan
Pushidros TNI-AL adalah pengukuran pola arus
dengan  menggunakan  Float  Tracking.
Informasi tentang pola arus digunakan sebagai
pendukung untuk keselamatan bernavigasi
dalam pelayaran terutama bagi kapal yang
akan melaksanakan kegiatan keluar masuk

pelabuhan, selat dan teluk.

Perkembangan dan kemajuan
teknologi saat ini banyak peralatan pengukur
hidro-
maupun untuk penelitian yang
yang

seperti

arus yang digunakan dalam survei
oseanografi
instansi-instansi

dilaksanakan oleh

bergerak di hidang kelautan,

Pusahidros TNI-AL, Badan Pengkajian dan
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Penerapan Teknologi (BPPT), Lembaga Iimu
Indonesia (LIPI),
(KKP)

Penelitian, Pengembangan Geologi Kelautan

Pengetahuan Kementrian

Kelautan dan Perikanan Pusat

(P3GL), dan lain sebagainya.

Kegiatan survei dan pemetaan hidro-
oseanografi (Surta-Hidros), pola arus diukur
sebagai bagian dari aspek oseanografi.
Pengukuran pola arus dilakukan secara manual
dengan mengikuti dan mencatat posisi dari alat
ukur pola arus tersebut, seiring perkembangan
teknologi pengukuran pola arus bisa dilakukan
dengan memasang alat pencatat otomatis pada
alat ukur pola arus dengan periode pencatatan
interval tidak lebih dari satu jam (Publikasi IHO
S-44 edisi 5 tahun 2008), umumnya dilakukan
pada saat spring tide (pasang tertinggi) dan
neap tide (surut  terendah) dengan
menggunakan metode yang sama yaitu metode
Lagrangian. Metode Lagrangian merupakan
suatu cara mengukur arus laut dengan cara
melepas benda apung atau drifter ke laut,
diukur
perpindahannya
2004). Metode
Lagrange (1736-1811),

seorang matematikawan

kemudian jarak dan vektor
(Johnson dan Pattiaratchi,
ini ditemukan oleh Joseph
beliau merupakan
Prancis. Hal
dibutuhkan

untuk mendukung keselamatan bernavigasi

ini

dikarenakan pola arus sangat



khususnya pada area laut yang dangkal seperti
Selat, Muara, Sungai, dan Pelabuhan.

Pengukuran pola arus dengan Float
Tracking dalam survei hidro-oseanografi sangat
diperlukan untuk mendapatkan akurasi dan
kualitas data yang baik guna menambah
kualitas hasil analisa kondisi pola arus di suatu
perairan. Pengukuran pola arus dilakukan
secara manual yaitu dengan melepaskan alat
Float Tracking ke laut dengan jarak yang sudah
ditentukan dari pinggir atau

tepi pantai

kemudian mendekati alat Float Tracking yang
sudah diberi tanda baik itu bendera maupun
lampu dengan mencatat waktu dan posisinya
setelah itu membiarkan alat Float Tracking
hanyut mengikuti arus sampai diperoleh pola
arus di daerah tersebut, umumnya hal ini
dilaksanakan pada saat pasang tertinggi dan

surut terendah.
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1.1 Alat Ukur Pola Arus (Float Tracking)

Alat ukur pola arus merupakan salah satu
alat yang dipergunakan untuk mengukur arah

dan kecepatan arus / pola arus air laut pada
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suatu daerah / wilayah untuk mendukung

keselamatan bernavigasi dalam pelayaran

terutama bagi kapal yang akan melaksanakan
kegiatan keluar masuk pelabuhan, selat dan

teluk. Dimana Alat Float Tracking ini



menggunakan GPS dalam pencatatan data
posisi (Lintang dan Bujur) dan waktu (Time),
seperti yang terlihat pada Gambar dibawah ini

w b

1.2 Spesifikasi Alat Ukur Pola Arus (Float
Tracking)

Dalam penelitian tugas akhir ini spesifikasi
alat ukur pola arus yang di buat seperti di
bawah ini :

Dimensi Alat Float Tracking

a. Tinggi Tiang 90 cm
b. Tinggi Papan Float :60cm
c. Lebar Papan Float :30cm
d. Panjang Besi Siku 170 cm
Kebutuhan Pelengkap
a. Kain buat tanda bendera : 1 buah
(warna cerah)
b. Lampu Flip flop : 1 buah
c. Boxtempat GPS Tracker :1 buah
d. Pelampung Kapsul : 4 buah
e. Busa Steroform : 3 lembar

f.  Mur Baut 8mm : 20 biji

g. Kili—kili : 1 buah
h. Segel : 4 buah
i. Tali : 2 meter
(sesuai kebutuhan)
j.  Pemberat : 6 kg
Kebutuhan Tambahan

a. Lakban : 1 buah
b. Cuter : 1 buah
c. Tang : 1 buah
d. Kabel Ties 1 Pak
e. Bateray Tipe D : 2 buah
f.  Bateray AA : 2 buah
g. KunciPas 8 dan 10 : 1 buah
h.  Kunci Inggris : 1 buah
i. Tali Pengikat 1 roll

j-  dan lain — lain
1.3 Prinsip Kerja Alat Ukur Pola Arus

Alat ini terdiri dari beberapa instrument
yang di gunakan untuk mengukur arah dan
kecepatan arus dengan metode Lagrangian
yaitu merupakan suatu cara mengukur arus di
laut dengan melepaskan benda apung atau
drifter ke laut, kemudian dihitung / diukur jarak
dan vektor perpindahannya. Lebih dari
beberapa dekade alat ini telah banyak
diigunakan untuk mengukur arus secara lebih
detail untuk aplikasi di lapangan. Sejak
diperkenalkan pada tahun 1881 sebagai alat
pertama pengukuran arus untuk mendukung
keselamatan bernavigasi khususnya perairan
dangkal seperti Selat, Muara, Sungai dan

Pelabuhan.

Prinsip dasar dari metode ini dilakukan
dengan cara terjun langsung ke lapangan dan

mengambil data posisi, jarak dan waktu



pengukuran. Pada hal ini float tracking dibuat
dengan menggunakan bola atau benda lain
yang dapat mengapung dan diberi bendera
serta lampu flip flop di bagian atas tiang, agar
arus di permukaan diketahui pergerakannya.
Pada bagian bawah Float Tracking juga dibuat
seperti kincir dimana arus didalam kolam air
dapat membawa Float Tracking untuk
bergerak. Metode ini digunakan untuk mencari
vektor atau arah arus bergerak yang berada

dibawah permukaan.

Dalam proses pengambilan data jarak,
arah, dan waktu, setidaknya dibutuhkan GPS
dan alat penunjuk waktu atau stop watch untuk
menandai stasiun setiap interval waktu. Melalui
waktu dan jarak, maka akan diketahui
kecepatan arus pada suatu perairan.Arah arus
sendiri dapat diketahui melalu plotting stasiun

dari GPS.

Metodologi Penelitian

2.  Waktu dan Lokasi Penelitian

Akuisisi data pola arus diperoleh dari hasil
pengukuran pola arus di perairan pantai Ancol
Jakarta Utara dengan format sms file kemudian
di konversi menjadi Microsoft Excel dengan
menggunakan perangkat lunak SMSToExcel
pada Smartphone Android dimana file hasil
pengamatan pola arus langsung di kirim
melalui email dan backup data tersimpan pada
memory smartphone atau SD card. Pada
kegiatan pengambilan data pola arus dengan
alat Float Tracking menggunakan GPS Tracker
dengan metode lagrangian yang merupakan
suatu metode pengambilan data pola arus
dengan melepaskan benda apung atau drifter
ke laut, kemudian dihitung / diukur jarak dan

vektor perpindahannya.
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3. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data dalam
penulisan tugas akhir ini adalah melakukan
akuisisi data primer dengan pengambilan data
pola arus di perairan Teluk Jakarta tepatnya di
pantai  Ancol Jakarta Utara  dengan
menggunakan alat Float Tracking dan GPS
Tracker dengan lokasi pengambilan data pada
peta Pushidrosal No0.86 dengan
geografi 06°07°'16.44”

106°50’35.50” BT pada kedalaman 3 meter.
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3.1 Jenis Data Arus

Jenis data arus ini adalah data primer
dengan format SMS file yang diperoleh dari
kegiatan pengambilan data pola arus dengan
menggunakan alat ukur pola arus (float
tracking) dengan GPS Tracker

3.2 Perubahan Format Data

Perubahan format data dilaksanakan
setelah proses pengunduhan data selesai
proses selanjutnya adalah membuka dan
menampilkan data, proses ini menggunakan
perangkat lunak SMSToExcel yang diperoleh
dari unduhan pada Play Store. Pada proses ini
adalah merubah dari data yang diunduh
dimana data tersebut dalam bentuk SMSfile.
Data ini harus dirubah menjadi Microsoft Excel
yaitu dengan cara Convert Data
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4. Metode Pengolahan Data . . .
sehingga menghasilkan gambar pola arus di
Pengolahan data menggunakan perangkat lokasi penelitian yaitu daerah Pantai Ancol

lunak  Microsoft Excel dan AutoCAD yang Jakarta Utara. Ada dua tahap pengambilan
dilaksanakan dengan menggunakan alat ukur
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pola arus (Float Tracking) dan GPS Tracker



data yaitu pengambilan data kering (di darat) dan pengambilan data basah (di laut).
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Data pola arus yang digunakan adalah data
primer yang diperoleh dari hasil pengambilan
data kering dan data basah di perairan Teluk
Jakarta tepatnya di pantai Ancol Jakarta Utara
pada peta Pushidrosal no.86 dengan posisi
koordinat 06°07°16.44” LS - 106°50°35.50" BT
dengan kedalaman 3 meter. Setelah
melaksanakan pengambilan data maka tahap
selanjutnya adalah melakukan pengolahan
data sampai diperoleh data pola arus di daerah

tersebut.

HASIL PENGOLAHAN DATA

Hasil yang diperoleh dari pengolahan data
pola arus dengan menggunakan GPS Tracker
adalah gambar pola arus daerah Teluk Jakarta
tepatnya di wilayah pantai Ancol Jakarta Utara,
sebelumnya kami melaksanakan validasi pada

alat GPS Tracker, Hand GPS Map64s dan
GPS Geodetik Trimble 5700 pada HP Pusdik
Hidros dengan posisi geografis 6°7°25,881°LS -
106°50'46,251"BT atau dalam posisi UTM
704303.971 9322752.868

Pengolahan data pola arus dilaksanakan
dengan menunjukkan gambar pola arus baik itu
dari hasil pengambilan data kering maupun
data basah. data

Pengambilan kering

dilaksanakan di lapangan Pantai Jimbaran
Ancol Jakarta Utara dengan menggunakan
sepeda motor sebagai sarana bantu untuk
mengambil data, kami melaksanakan
pengambilan data kering di lapangan dengan
menggunakan beberapa kecepatan vyaitu
kecepatan 5 km/jam, kecepatan 10 km/jam,
kecepatan 15 km/jam dan kecepatan 20
km/jam motor

pada sepeda

11/16/2016 | 09:32:21 fix010s018n654321

11/16/2016 | 09:42:58 fix0115018n654321

/2010

) U454 0.1100b Jb.o0Y
11/16/2016 | 09:43:52 | 6.116713 | 106.859160 6

-~

0.167

.30 0 763 | 9 54.0
106 51| 32.976 | 705743.528 | 9323537.921

11/16/2016 | 09:44:03 | 6.116850 | 106.559060 6

-~

0.660

106 51 | 32.616 | 705732.405 | 9323522.807
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Pengolahan data basah dilaksanakan setelah titik akhir pada posisi 6°7°08,530°LS-
memperoleh data lapangan dengan 106°50'26,316"BT kemudian akan di peroleh
melaksanakan pengambilan data pola arus hasil gambar pola arus di wilayah Pantai Ancol
yang dimulai dari titk awal pada posisi Jakarta Utara.

geografis 6°7°10,099"LS-106°50'32,525”BT dan
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Kesimpulan tracking) dengan GPS Tracker TK102 dapat

Berdasarkan hasil penelitian yang kami kami simpulkan sebagai berikut

laksanakan dalam pengukuran pola arus a. Dalam pembuatan alat ukur pola arus
menggunakan alat ukur pola arus (float (float tracking) dengan menggunakan GPS

Tracker dengan hasil baik memerlukan

129



perhitungan yang matang dalam dimensi
pembuatannya, untuk bentuk dan ukuran bisa
bermacam - macam tergantung dari dana,
kebutuhan dan situasi serta kondisi di lapangan
yang sifatnya tidak mengikat pada satu bentuk
alat, yang penting hasil dari pengambilan data
(pengukuran) sudah sesuai dengan pola arus

di daerah tersebut.

b. Dengan menggunakan alat GPS Tracker
dapat memudahkan dalam penggunaan alat
dan pengambilan data di lapangan karena
tersebut dari
SMS

pengaturan untuk pengambilan data atau bisa

kami bisa memonitor alat

kejauhan dengan menerima dari
juga menggunakan laptop atau komputer PC
yang sudah terinstall perangkat lunak GPS
Tracker dan sudah terkoneksi dengan alat GPS
Tracker tersebut walaupun ini memerlukan
tidak sedikit

memperhatikan faktor-faktor keselamatan baik

biaya yang dengan tetap

itu manusia dan alat, dalam hai ini bisa
dibandingkan dengan alat ukur pola arus yang

telah ada.

Saran

Hasil dan pembahasan dalam penelitian
tugas akhir ini dapat diperoleh saran — saran

sebagai berikut :

a. Penelitian tugas akhir ini dapat digunakan
sebagai acuan dan referensi untuk penyusunan

petunjuk teknis pembuatan dan pengoperasian

alat ukur pola arus yang sesuai dengan
Standart Operation Procedure (SOP).
b. Dengan adanya kemajuan teknologi

dewasa ini sudah banyak peralatan yang dapat

mempermudah pekerjaan manusia  di

antaranya alat ukur pola arus dengan

menggunakan GPS Tracker. Namun demikian,
kesalahan

untuk  menghindari pada saat

pelaksanaan pengambilan data, maka proses
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kalibrasi dan verifikasi harus dilakukan. Perlu
lebih

pembuatan, pengoperasian dan pengolahan

diadakan penelitian lanjutan tentang
data mengenai peralatan serta perangkat lunak

yang digunakan dari alat tersebut.
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